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ABSTRAK 

Preparasi Dan Karakterisasi Plastik Biodegradable dengan Na-Pektin Kulit 

Pisang sebagai Pembentuk Plastik dan Plasticizer Sorbitol 

 Oleh : 

 
07630001 

Dosen Pembimbing : Endaruji Sedyadi, S.Si 
 

Kulit pisang merupakan limbah yang mempunyai kadar karbohidrat ± 
18,50%, sehingga dapat diekstrak senyawa pektinnya sebagai bahan plastik 
biodegradable. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar Na-pektin kulit 
pisang kepok kuning, pengaruh konsentrasi pektin terhadap sifat mekanik dan 
sifat biodegradasi plastik biodegradable.  

Penelitian ini dilakukan melalui lima tahap, yaitu pembuatan bubuk kulit 
pisang, isolasi pektin, pembuatan plastik biodegradable,uji mekanik berupa kuat 
tarik dan kemuluran, dan uji biodegradasi dengan tanah kompos kotoran sapi. 
Metode yang digunakan adalah pencampuran secara hot blending dengan variasi 
tanpa Na-pektin, 10, 20, 30, 40, dan 80% Na-pektin dalam tapioka dan sorbitol 
sebagai plasticizer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi Na-pektin 
mempengaruhi sifat mekanik plastik biodegradable. Nilai maksimum kuat tarik 
dan kemuluran adalah 4,25 Mpa dan 107,83% pada konsentrasi 20% dan 30% Na-
pektin. Sedangkan degradasi plastik dipengaruhi oleh tingginya konsentrasi Na-
pektin yang ditambahkan. 

 

Kata kunci : Pektin, kulit pisang, plastik biodegradable, sorbitol, tapioka 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sifat ringan, praktis, dan ekonomis, membuat plastik mempunyai peranan 

yang terus meningkat dalam kehidupan manusia. Plastik banyak dijadikan sebagai 

bahan pengemas hampir pada semua bahan makanan dan minuman (Setiadi et al., 

1999). Kebutuhan plastik masyarakat Indonesia di tahun 2002 sekitar 1,9 juta ton 

kemudian meningkat 2,1 juta ton di tahun 2003 (Huda dan Feris, 2007). Namun, 

plastik polimer sintetik yang berasal dari polimer petrokimia memiliki kelemahan, 

yaitu sifatnya yang tidak dapat dihacurkan secara alami (non-biodegradable), 

sehingga dapat mencemari lingkungan (Sitorus, 2009).  

Banyak usaha yang telah dilakukan untuk mengurangi masalah 

pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh sampah plastik. Daur ulang dan 

pembakaran sampah plastik merupakan teknik konvensional yang telah dilakukan. 

Proses daur ulang memerlukan biaya yang besar dan kurang efektif karena harus 

memisahkan sampah plastik yang dapat didaur ulang. Sedangkan pembakaran 

plastik dapat meyebabkan gas yang bersifat racun dan korosif, seperti HCl, HCN, 

dan SO2 (Desnelli dan Miksusanti, 2010). Usaha lain yang bisa dilakukan untuk 

mengurangi masalah tersebut adalah dengan mencari alternatif lain bahan 

pembuat plastik yang ramah lingkungan, yaitu plastik yang dapat diuraikan oleh 

mikroorganisme (plastik biodegradable). 
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Plastik biodegradable dapat dibuat dari sumber yang dapat diperbaharui, 

salah satunya adalah pektin. Menurut Kusnandar (2010), pektin merupakan serat 

dalam kelompok polisakarida yang tidak dapat dicerna yang terdapat dalam bahan 

pangan. Kemampuan pektin sebagai bahan pembentuk plastik biodegradable 

ditunjukkan dari sifatnya yang dapat membentuk gel dan apabila diserut tipis-tipis 

mempunyai sifat amat rekat terhadap cetakan (Rachmawati, 2009). Sedangkan 

Layuk (2002), menjelaskan bahwa pektin adalah senyawa biopolimer yang 

terdapat dalam lamela sel buah-buahan maupun sayuran. Dengan demikian, 

Indonesia sebagai negara yang kaya dengan buah dan sayuran tropis, secara 

potensial memiliki sumber pektin yang sangat banyak. Salah satu buah yang dapat 

diambil pektinnya adalah kulit buah pisang.  

Keunggulan kulit buah pisang sebagai pektin adalah kelimpahan dan 

ketersediaannya sepanjang tahun. Prabawati et al. (2008), menjelaskan bahwa 

produksi pisang di Indonesia menempati peringkat tertinggi diikuti oleh mangga 

pada urutan kedua dan jeruk pada urutan ketiga. Salah satu jenis buah pisang yang 

bisa diambil kulitnya adalah pisang kepok. Pisang kepok sering digunakan 

sebagai gorengan oleh masyarakat dan kulit dari buahnya biasa dibuang. Oleh 

sebab itulah, kulit pisang menjadi limbah di alam (Retno dan Wasir, 2011). 

 Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Sejati (2007), ekstraksi kulit 

buah pisang kepok kuning menghasilkan pektin sebanyak 11,045%. Akan tetapi, 

penelitian tesebut tidak menjelaskan tentang manfaat pektin yang diperoleh. Oleh 

sebab itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pektin kulit pisang 

sebagai bahan pembentuk plastik biodegradable. Plastik biodegradable dibentuk 
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dengan menambahkan plasticizer sorbitol dan tapioka. Penambahan plasticzer 

sobitol untuk meningkatkan fleksibilitas dan elastisitas (Purwanti, 2010). 

Sedangkan tapioka berfungsi sebagai pembentukan matriks dalam plastik (Pranata 

et al., 2002). Dengan demikian, diharapkan plastik biodegradable yang dihasilkan 

dapat dijadikan alternatif pengganti plastik non-biodegradable yang ramah 

lingkungan dan memiliki sifat fisik yang baik. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana isolasi Na-pektin dari kulit pisang kepok kuning? 

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi Na-pektin terhadap sifat mekanik 

plastik biodegradable? 

3. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi Na-pektin terhadap biodegradasi 

plastik biodegradable? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui isolasi Na-pektin yang diperoleh dari ekstraksi kulit pisang kepok 

kuning. 

2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi pektin terhadap sifat mekanik plastik 

biodegradable. 

3. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi pektin terhadap biodegradasi plastik 

biodegradable. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi: 

1. Mahasiswa 

Menambah data penelitian kimia tentang pembuatan plastik biodegradable dan 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Lembaga 

Sebagai bahan referensi data penelitian yang selanjutnya dapat digunakan 

untuk rujukan dan pedoman dalam pembuatan plastik biodegradable lebih 

lanjut. 

3. Masyarakat 

Menambah wawasan mengenai pemanfaatan kulit pisang sebagai bahan 

pembuatan pektin sebagai plastik biodegradable, sehingga  kulit pisang tidak 

hanya sebagai limbah yang biasa dibuang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Isolasi pektin dilakukan dengan ekstraksi padat-cair terhadap bubuk kulit 

pisang dengan pelarut akuades dan NaOH membentuk garam pektin atau Na-

pektin. Kadar Na-pektin yang diperoleh sebesar 3,8%, kadar air 17,54%, dan 

kadar gugus metoksil 0,14%. 

2. Penambahan konsentrasi pektin mempengaruhi sifat mekanik dan 

biodegradasi plastik. Kuat tarik maksimum plastik biodegradable diperoleh 

pada penambahan konsetrasi 20%, yaitu 4,25 Mpa dan minimum pada 

konsentrasi 30%, yaitu 0,35 MPa. Kemuluran maksimum diperoleh pada 

penambahan konsentrasi 30%, yaitu 107,83% dan minimum pada konsentrasi 

40%, yaitu 28,36%.  

3. Biodegradasi plastik biodegradable Na-pektin dipengaruhi oleh penambahan 

pektin, semakin tinggi konsentrasi maka semakin tinggi nilai 

biodegradasinya. Plastik biodegradable Na-pektin paling cepat terdegradasi 

adalah konsentrasi 80%, sedangkan paling lama pada konsentrasi 20 dan 30% 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dirumuskan beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 

1. Perlu dilakukan penelitian isolasi pektin kulit pisang lebih lanjut dengan 

menggunakan metode ekstrasi yang lain untuk mendapatkan kadar pektin 

yang lebih banyak. 

2. Perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut untuk mengetahui perbandingan 

komposisi yang ditambahkan pada campuran pektin kulit pisang, agar 

didapatkan sifat mekanik yang baik. 
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